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Lampiran 1. Sekema Kerja Penelitian 

 

Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan Kerja 

Analisis Kadar Unsur (Fe, Mn dan Zn) 

dengan ICP-OES 

Penentuan Konsentrasi Unsur 

(Fe, Mn dan Zn) 

Hasil 

Pembakuan Larutan AgNO3 

Sampel untuk Analisis Cl
-
 

Penentuan Konsentrasi Cl
- 

Hasil 

Sampel untuk Analisis 

Unsur (Fe, Mn dan Zn) 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

A. Analisis Unsur (Fe, Mn dan Zn) dengan ICP-OES 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

- Dimasukkan ke dalam jerigen 2 L kemudian diawetkan dengan HNO3  

5 M hingga pH 2-3 

- Diberi label sebagai penanda 

- Disimpan di dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium 

Sampel 

500 mL Sampel 

- Ditambahkan 5 mL HNO3  

- Ditutup dengan kaca arloji 

- Dipanaskan di atas hot plate sampai larutan tampak lebih jernih 

- Didinginkan kemudian disaring 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL  

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 Sampel Air 
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3. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Unsur (Fe, Mn dan Zn)10 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
4. Pembuatan Larutan Adisi Standar Unsur 0,2; 0,3; 0,5; 0,8 dan 1 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Note: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0,2; 0,3; 0,5; 0,8 dan 1 mg/L 

5.   Analisis Kadar Unsur (Fe, Mn dan Zn) menggunakan ICP-OES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dibersihkan (Purging) 

- Dinyalakan pendingin air dan plasma 

- Diletakkan larutan kerja dan sampel pada rak autosampler 

- Dijalankan instrumen ICP-OES 

ICP-OES 

Hasil 

- Dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan beberapa tetes HNO3 

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Induk  

Fe, Mn dan Zn 1000 mg/L 

Laruta baku intermediate  

(Fe, Mn dan Zn) 10 mg/L 

Sampel 

- Dipipet 20 mL ke dalam labu ukur 25 mL 

- Ditambahkan  larutan  baku 10 mg/L sebanyak 0,5; 

0,75; 1,25; 2 dan 2,5 mL 

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Kerja 
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B. Analisis Klorida (Cl
-
) secara Argentometri 

1. Pembuatan Larutan NaCl 0,01 N 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembuatan Larutan AgNO3 0,01 N 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Indikator K2CrO4 5% 

 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,0585 g ke dalam gelas kimia 

50 mL 

- Dilarutkan dengan akuades 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuades hingga tanda batas 

Padatan NaCl 

Larutan NaCl 0,01 N 

- Ditimbang sebanyak 0,51 g ke dalam gelas kimia  

50 mL 

- Dilarutkan dengan akuades 

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia 300 mL 

- Ditambahkan akuades hingga 300 mL 

Padatan AgNO3 

Larutan AgNO3 0,01 N 

- Ditimbang sebanyak 0,5 g ke dalam gelas kimia 

- Dilarutkan dengan akuades 

- Ditambahkan akuades hingga 10 mL 

- Dihomogenkan  

Padatan K2CrO4 

Larutan indikator K2CrO4 5% 
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4. Pembakuan Larutan AgNO3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Penentuan Konsentrasi Klorida 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam 

erlemenyer  250 mL 

- Ditambahkan 1 mL indikator K2CrO4 5% 

- Dititrasi AgNO3 hingga berubah warna dari 

kuning menjadi merah bata  

- Dicatat volume larutan AgNO3 

- Dilakukan perlakuan yang sama dengan 

akuades sebanyak 25 mL sebagai blanko 

 

               

Hasil 

NaCl 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam erlemenyer                  

250 mL 

- Ditambahkan 1 mL indikator K2CrO4 5% 

- Dititrasi AgNO3 hingga berubah warna dari kuning 

menjadi merah bata     

- Dihitung normalitas AgNO3 

 

               

Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan 

A. Analisis Logam (Fe, Mn, Zn, dan Cl
-
) 

1. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Logam 10 mg/L 

 1   C1    2   C2 

 1 
 2   C2

C1

 

 1 
100 m    10 mg  ⁄

100 mg  ⁄
 

 1   1 m  

2. Pembuatan Larutan Adisi Standar Logam 

- Konsetrasi 0,2 mg/L  

 1   C1    2   C2 

 1 
 2   C2

C1

 

 1 
25 m    0,2 mg  ⁄

10mg  ⁄
 

 1   0,5 m  

- Konsentrasi 0,3 mg/L 

 1   C1    2   C2 

 1 
 2   C2

C1

 

 1 
25 m    0,3 mg  ⁄

10mg  ⁄
 

 1   0,75 m  

- Konsentrasi 0,5 mg/L 

 1   C1    2   C2 
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 1 
 2   C2

C1

 

 1 
25 m    0,5 mg  ⁄

10mg  ⁄
 

 1   1,25 m  

- Konsentrasi 0,8 mg/L 

 1   C1    2   C2 

 1 
 2   C2

C1

 

 1 
25 m    0,8 mg  ⁄

10mg  ⁄
 

 1   2 m  

- Konsentrasi 1 mg/L 

 1   C1    2   C2 

 1 
 2   C2

C1

 

 1 
25 m    1 mg  ⁄

10mg  ⁄
 

 1   2,5 m  

B. Analisis Klorida 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan AgNO3 0,01 

G = L x N x BE 

    = 0,3 L x 0,01 ekiv/L x 170 g/ekiv 

    = 0,51 g 

2. Pembuatan Larutan NaCl 0,01 N 

G = L x N x BE 

    = 0,01 L x 0,01 ekiv/L x 58,5 g/ekiv 
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    = 0,0585 g 

3. Pembuatan Larutan Indikator K2CrO4 5% 

       
gr

v
100  

5    
gr

10
   100  

gr    = 0,5 g 
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Lampiran 4. Foto Dokumentasi 

A. Desa Tacipong 
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B. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi pengambilan sampel titik I 

Lokasi pengambilan sampel titik II 

Pengepakan sampel ke dalam ice box 
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C. Analisis Logam Fe, Mn dan Zn dengan ICP-OES 

              

 

 

        

 

 

      

  

Sampel untuk analisis logam Proses dekstruksi 

Proses penyaringan Larutan induk dan intermediate 

Proses pembuatan larutan kerja Proses analisis logam dengan ICP-OES 
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D. Analisis Klorida 

              

 

 

 

               

 

 

 

 

 

Sampel Standarisasi 

Titrasi blanko Titrasi titik I 

Titrasi titik II 
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Lampiran 5. Pengolahan Data 

A. Analisis Logam Fe, Mn dan Zn dengan ICP-OES 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Logam Besi Titik I dengan Metode Adisi Standar 

No Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2042 

2 0,75 0,3 0,3233 

3 1,25 0,5 0,5201 

4 2 0,8 0,8037 

5 2,5 1 1,0012 

 

 

m = 0,9837  Vflask = 25 mL 

b = 0,0196  Vunk = 20 mL 

  intersep     
b
m

   C0    
  intersep .        

    
  

         
0,0196
0,9837

  C0   
(  0,0199     ) . (25 m )

(20 m )
 

              =   0,0199 mg/L        = 0,0248 mg/L 

 

y = 0.9837x + 0.0196 

R² = 0.9993 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Adisi Standar (mg/L) 

Kurva Adisi Standar Fe Titik I 
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Tabel 9. Hasil Pengukuran Logam Besi Titik II dengan Metode Adisi Standar 

No Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2051 

2 0,75 0,3 0,3229 

3 1,25 0,5 0,5232 

4 2 0,8 0,8044 

5 2,5 1 1,0009 

 

 

m = 0,9829  Vflask = 25 mL 

b = 0,0209  Vunk = 20 mL 

  intersep     
b
m

   C0    
  intersep .        

    
  

         
0,0209
0,9829

  C0   
(  0,0212 mg  ) . (25 m )

(20 m )
 

                  =   0,0212 mg/L        = 0,0265 mg/L 

 

 

  

y = 0.9829x + 0.0209 

R² = 0.9992 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar (mg/L) 

Kurva Adisi Standar Fe Titik II 
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Tabel 10. Hasil Pengukuran Logam Mangan (Mn) Titik I Metode Adisi Standar 

No Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2032 

2 0,75 0,3 0,3236 

3 1,25 0,5 0,5198 

4 2 0,8 0,8039 

5 2,5 1 1,0015 

 

 

m = 0,9848  Vflask = 25 mL 

b = 0,0189  Vunk = 20 mL 

  intersep     
b
m

   C0    
  intersep .        

    
  

         
0,0189
0,9848

  C0   
(  0,0191 mg  ) . (25 m )

(20 m )
 

                  =   0,0191 mg/L        = 0,0238 mg/L 

 

 

 

 

 

y = 0.9848x + 0.0189 

R² = 0.9992 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar (mg/L) 

Kurva Adisi Standar Mn I   
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Tabel 11. Hasil Pengukuran Logam Mangan (Mn) Titik II Metode Adisi Standar 

No Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,1997 

2 0,75 0,3 0,3185 

3 1,25 0,5 0,5092 

4 2 0,8 0,8008 

5 2,5 1 1,0063 

 

 

m = 0,9949  Vflask = 25 mL 

b = 0,0097  Vunk = 20 mL 

  intersep     
b
m

   C0    
  intersep .        

    
  

         
0,0097
0,9949

  C0   
(  0,0097 mg  ) . (25 m )

(20 m )
 

                  =   0,0097 mg/L        = 0,0121 mg/L 

 

 

 

  

y = 0.9949x + 0.0097 

R² = 0.9995 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar (mg/L) 

Kurva Adisi Standar Mn Titik II 
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Tabel 12. Hasil Pengukuran Logam Seng (Zn) Titik I Metode Adisi Standar 

No Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,1977 

2 0,75 0,3 0,3162 

3 1,25 0,5 0,5095 

4 2 0,8 0,8007 

5 2,5 1 1,0081 

 

 

m = 0,9995  Vflask = 25 mL 

b = 0,0067  Vunk = 20 mL 

  intersep     
b
m

   C0    
  intersep .        

    
  

         
0,0067
0,9995

  C0   
(  0,0067 mg  ) . (25 m )

(20 m )
 

                  =   0,0067 mg/L        = 0,0083 mg/L 

 

 

 

  

y = 0.9995x + 0.0067 

R² = 0.9995 
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Tabel 13. Hasil Pengukuran Logam Seng (Zn) Titik II Metode Adisi Standar 

No Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,1982 

2 0,75 0,3 0,3175 

3 1,25 0,5 0,5091 

4 2 0,8 0,8012 

5 2,5 1 1,0079 

 

 

m = 0,9985  Vflask = 25 mL 

b = 0,0076  Vunk = 20 mL 

  intersep     
b
m

   C0    
  intersep .        

    
  

         
0,0076
0,9985

  C0   
(  0,0076 mg  ) . (25 m )

(20 m )
 

                  =   0,0076 mg/L        = 0,0095 mg/L 

 

 

 

  

y = 0.9985x + 0.0076 

R² = 0.9995 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar (mg/L) 

Kurva Adisi Standar Zn Titik II 



59 
 

B. Analisis Klorida dengan Titrasi Argentometri Cara Mohr 

Tabel 14. Hasil Pengukuran Klorida (Cl
-
) dengan Titrasi Argentometri Cara Mohr 

Titik V Sampel (mL) N AgNO3 

V AgNO3 (mL) 

Blanko Sampel 

I 25 0,01055 
0,2 

0,6 

II 25 0,01055 0,7 

 

1. Standarisasi Larutan AgNO3 

 
Ag  3

    
Ag  3

     aCl     aCl 

 
Ag  3

  
  aCl     aCl

 
Ag  3

 

      
Ag  3

  
  aCl     aCl

 
Ag  3

 

 
25 m    0,01 

23,4 m 
 

= 0,0106 N 

      
Ag  3

  
  aCl     aCl

 
Ag  3

 

 
25 m    0,01 

23,8 m 
 

= 0,0105 N 

 

 
Ag  3

  
 1    2

2
 

  
0,0106     0,0105  

2
 

= 0,01055 N 
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2. Penentuan Konsentrasi Klorida dalam Sampel Air Desa Tacipong 

Konsentrasi Klorida ( mg  ⁄ )   
(A B)       35,45   1000

  Sampel
   fp 

a. Titik I 

Konsentrasi Klorida ( mg  ⁄ )   
(A B)       35,45   1000

  Sampel
   fp 

  
(0,6 0,2)    0,01055     35,45   1000

25 
   1 

= 5,9839 

b. Titik II 

Konsentrasi Klorida ( mg  ⁄ )   
(A B)       35,45   1000

  Sampel
   fp 

  
(0,7 0,2)    0,01055     35,45   1000

25
   1 

= 7,4799 

 


